BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode
kuantitatif yaitu pendekatan penelitian yang banyak menggunakan angka-angka, mulai dari
mengumpulkan data, penafsiran terhadap data yang diperoleh, serta pemaparan hasilnya

(Arikunto, 2016
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3.2. Populasi

Populasi adalah totalitas dari semua objek atau invidu yang memiliki karakteristik tertentu,

jelas, dan lengkap yang akan diteliti (Arikunto, 2016).

Popoulasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya manusia tetapi juga objek dan benda-benda alam

yang lain (Sugiyono, 2017).
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Populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama,
bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau suatu yang akan diteliti (Handayani,

2020).

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa populasi merupakan jumlah
keseluruhan dari objek penelitian atau individu-individu yang hendak diteliti. Individu atau
satuan ini bisa dalam bentuk orang-orang, peristiwa, benda-benda, dan lain sebagainya.

Sesuai dengan pendapat tersebut maka yang dijadikan sebagai populasi yang dimaksud

penelitian ini i Pasti Utama
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(Arikunto, 20
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peneliti melakukan penelitian terhadap populasi yang kecil berjumlah 32 orang, sehingga
peneliti menggunakan teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014). Maka dari dari itu, penulis

memilih sampel jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil.
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3.3. Definisi Operasional Variabel
Operasionalisasi variabel adalah suatu atribut seseorang atau objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono 2017).
definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan
karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau
pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena. Mendefinisikan variabel secara

operasional ada cdemikian rupa,

sehingga vari spesifikc  {(tida - dan terukur

ara teoritikal

2013).
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3.4. Teknik Pengumpulan Data

Bila dilihat dari sumbernya datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan data

primer. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data yang langsung
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memberikan data kepada pengumpul data, Data primer dalam penelitian ini yaitu kuesioner

yang dibagikan ke responden (Sugiyono, 2017).

Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara interview (wawancara), kuesioner (angket),
observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya (Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan kuesioner.

Angket atau kuesioner merupakan teknik mpulan data yane dilakukan dengan

cara memberi § untuk dijawab

(Sugiyono, 20
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Sehingga hasil jawaban responden dlharapkan lebih relevan (Suglyono 2014).

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa kuesioner merupakan sebuah
teknik menghimpun data dari sejumlah orang atau responden melalui seperangkat pertanyaan
untuk dijawab. Dengan memberikan daftar pertanyaan tersebut, jawaban-jawaban yang

diperoleh kemudian dikumpulkan sebagai data.
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Tabel 3.4. Skor skala likert

No Jawaban Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 Tidak Setuju (TS) 2
3 Kurang setuju (KS) 3
4 Setuju (S) 4
5 Sangat Setuju (SS) 5

Sumber: Sug

bertujuan untuk
a sosial tertentu.
Analisis data th mudah dibaca
dan diinterpret kan oleh penulis
adalah metode
Metode analis kan dan mudah
dipahami adal k menggunakan
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analisis regres 2 bet| K monprodiksi betape besar k engaruh variable

independen terhadag

[ Y=oa+bl1+X1+b2+X2+...+bn+Xn ]

Keterangan :
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta

bl, b2 = Koefisien Regresi
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X1, X2 = Variabel Bebas.
Sementara itu langkah-langkah untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu kompensasi
tunjangan dengan uji determinasi. Dimana model regresi dapat diterangkan dengan menggunakan
nilai koefisienyang diajukan oleh adjusted R square untuk melihat seberapa besar pengaruh

budaya organisasi dan kerja karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Multi Pasti Utama.
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